
Dinamika Kreatif 

Manajemen Strategis 

Vol. 06, No 2 

https://journalpedia.com/1/index.php/dkms/index     

 

              
 

 

 

Page | 118  

 

 ANALISIS PENGARUH MOTIVASI, PROMOSI JABATAN DAN 

KOMPENSASI TERHADAP KEPUASAN KERJA KARYAWAN CV. 

API ATSIRI PERKASA INDONESIA 

Khoirul Huda1), Resti Meilina2), Rino Sardanto3) 

1),2),3)Universitas Nusantara PGRI Kediri, Indonesia 

Email : khoirulhud89@gmail.com1, restin@unpkediri.ac.id2, rino_sardanto@unpkediri.ac.id3   

 
 

Abstract: On the phenomenon at CV. Api Atsiri Perkasa Indonesia is related 
to the lack of motivation of employees, lack of opportunities to obtain 
promotions, and compensation that has not met employee expectations and 
has differences from the results of previous research which was a 
manufacturing company and the current research is in a clove oil 
management company. So, researchers are interested in conducting 
research at CV. Api Atsiri Perkasa Indonesia with the title "Analysis of the 
Influence of Motivation, Position Promotion and Compensation on 
Employee Job Satisfaction at CV. Indonesia's Mighty Essential Fire”. This 
research takes a quantitative approach in its methodology. Sujarweni 
(2015:40) states that quantitative methods are a type of research that 
produces discoveries that can be obtained using statistical procedures or 
other methods of measurement. This research technique uses causal 
techniques (cause and effect). According to Sanusi (2014:14), there is a 
causal relationship between variables. The impact of job promotions on job 
satisfaction is very good and worthy of attention. The stronger the job 
promotion on the CV. Employee job satisfaction can increase thanks to Api 
Atsiri Perkasa Indonesia. On job satisfaction, compensation has a good and 
big impact. As a result, employees on CV will be more satisfied with their 
jobs if their salaries are better at the company. Api Vital Indonesia Perkasa. 
Overall, job satisfaction is influenced positively and significantly by 
motivation, progress, and salary at the same time. CV job satisfaction is 
partially influenced by motivation. Fire Atsari from Indonesia. Job 
satisfaction at CV is greatly influenced by job progress. Fire Atsari from 
Indonesia. Job satisfaction at CV is quite large influenced by compensation. 
Fire Atsari from Indonesia. On a CV, job happiness, motivation, 
advancement and salary all have a huge impact simultaneously. Atsari fire 
in Indonesia. 
Keywords: Position Promotion, Job Satisfaction, Compensation, 
Motivation. 

Abstrak: Pada fenomena di CV. Api Atsiri Perkasa Indonesia terkait 
kurangnya motivasi yang dimiliki oleh karyawan, kurangnya kesempatan 
memperoleh promosi jabatan, dan kompensasi yang belum memenuhi 
harapan karyawan dan memiliki perbedaan dari hasil-hasil penelitian 
terdahulu yang merupakan perusahaan manufaktur dan penelitian sekarang 
berada di perusahaan pengelolaan minyak cengkeh. Maka, peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian di CV. Api Atsiri Perkasa Indonesia dengan 
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judul “Analisis Pengaruh Motivasi, Promosi Jabatan dan Kompensasi 
Sebagai Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan di CV. Api Atsiri Perkasa 
Indonesia”. Penelitian ini mengambil pendekatan kuantitatif dalam 
metodologinya. Sujarweni (2015:40) menyatakan bahwa metode kuantitatif 
ialah jenis penelitian yang menghasilkan suatu penemuan yang dapat 
diperoleh dengan menggunakan prosedur statistik atau cara lain dari 
pengukuran”. Pada teknik penelitian ini menggunakan teknik kausal (sebab 
akibat). Menurut Sanusi (2014:14), hubungan sebab akibat antar variabel. 
Dampak promosi kerja terhadap kepuasan kerja sangat baik dan patut 
diperhatikan. Semakin kuat pula promosi pekerjaan pada CV. Kepuasan 
kerja karyawan bisa meningkat berkat Api Atsiri Perkasa Indonesia. 
Terhadap kepuasan kerja, kompensasi mempunyai dampak yang baik dan 
besar. Akibatnya, karyawan di CV akan lebih puas dengan pekerjaan 
mereka jika gaji mereka lebih baik di perusahaan. Api Vital Indonesia 
Perkasa. Secara keseluruhan, kepuasan kerja dipengaruhi secara positif dan 
signifikan oleh motivasi, kemajuan, dan gaji sekaligus. Kepuasan kerja CV 
secara parsial dipengaruhi oleh motivasi. Atsari Api dari Indonesia. 
Kepuasan kerja di CV sangat dipengaruhi oleh kemajuan pekerjaan. Atsari 
Api dari Indonesia. Kepuasan kerja pada CV cukup besar dipengaruhi oleh 
kompensasi. Atsari Api dari Indonesia. Di CV, kebahagiaan kerja, motivasi, 
kemajuan, dan gaji semuanya memiliki dampak besar secara simultan. 
Kebakaran Atsari di Indonesia. 

Kata Kunci: Promosi Jabatan, Kepuasan Kerja, Kompensasi, Motivasi. 

 

PENDAHULUAN 

Persaingan perusahaan semakin meningkat di zaman modern ini, dan banyak sekali 

sektor-sektor perusahaan baru yang bermunculan. Hal ini menunjukkan bagaimana sumber 

daya manusia semakin mampu menerapkan perubahan baru. Persyaratan serupa juga berlaku 

pada sumber daya manusia suatu perusahaan, yang harus terus ditingkatkan dan dioptimalkan 

guna mendukung pencapaian tujuan. Oleh karena itu, untuk mendukung pertumbuhan 

organisasinya, pengusaha harus memahami perilaku setiap karyawan dan berhak mengetahui 

bagaimana stafnya berkembang secara profesional. Apabila suatu perusahaan dapat 

berkembang dan semakin maju, maka perusahaan tersebut mampu melawan persaingan usaha 

yang ketat di era sekarang. 

Upaya yang ditempuh perusahaan agar mampu melawan persaingan usaha tidak hanya 

meningkatkan keahlian sumber daya manusianya, akan tetapi juga memenuhi kebutuhan 

psikologis yaitu kepuasan dalam pekerjaan mereka. Hasil kerja yang maksimal akan dihasilkan 

oleh pegawai yang merasa senang dengan tugas yang telah diselesaikannya. Kinerja suatu 

perusahaan dapat diukur dari tingkat kepuasan kerja para karyawannya. Menurut 

SedarmayantiL(2017:166), “kepuasan kerja yaitu hasil kesimpulan seseorang karyawan 

tentang perbandingan antara hasil kerja yang diharapkan dengan hasil yang diperoleh”. 
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Seseorang mungkin mengalami kepuasan kerja baik di dalam maupun di luar tempat kerja. 

Untuk meningkatkan kasih sayang, pengabdian, semangat kerja, dan kedisiplinan pegawai, 

kepuasan kerja dihasilkan dengan sebaik-baiknya. Supervisor harus mempertimbangkan 

motivasi karyawan agar karyawan merasa puas dengan pekerjaannya. Pekerja dengan motivasi 

tinggi akan merasa terdorong untuk meningkatkan output mereka guna memuaskan pemberi 

kerja. Beberapa elemen, termasuk motivasi, gaji, dan kemajuan, berdampak pada kepuasan 

kerja dalam suatu organisasi. (Parimita & Khoiriyah, 2018; Rini, 2021; Sasono, 2022) 

Berkurangnya motivasi dalam bekerja akan berdampak buruk bagi bisnis karena akan 

mempersulit pencapaian tujuan. Oleh karena itu, memiliki semangat kerja yang kuat sangat 

penting bagi semua karyawan. Komponen kunci dalam bekerja bagi pekerja di suatu 

perusahaan adalah motivasi mereka dalam bekerja. Tercapainya tujuan organisasi mungkin 

dipengaruhi oleh kesediaan karyawan untuk berusaha semaksimal mungkin dalam bekerja, 

sehingga dapat meningkatkan produktivitas. Ketika berbicara tentang kemampuan karyawan 

untuk memberi nilai tambah dan membantu perusahaan mencapai tujuannya, motivasi adalah 

komponen penting yang perlu dipertimbangkan oleh pemberi kerja. Pekerja yang termotivasi 

akan melakukan yang terbaik untuk memenuhi tanggung jawab dan tugas yang diberikan 

kepada mereka. Menurut Setiana (2019:86) menyatakan “Kekuatan, arah, dan ketekunan 

seseorang dalam mengejar tujuan dapat dijelaskan oleh motivasinya yang merupakan suatu 

proses. Karyawan yang bermotivasi tinggi akan bekerja dengan semangat dan efisien untuk 

memberikan hasil terbaik dari tugasnya. Penelitian yang dilakukan oleh Parimita & Khoiriyah 

(2018) dengan judul “Pengaruh Motivasi Kerja dan Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja Pada 

Karyawan PT Tridaya Eramina Bahari”, memberikan hasil penelitian bahwa terdapat  pengaruh  

antara  motivasi  kerja terhadap  kepuasan  kerja. 

Mempertimbangkan unsur-unsur yang berkaitan dengan kemajuan pekerjaan merupakan 

cara lain untuk menumbuhkan kepuasan kerja karyawan. Fahmi (2017:88) menyatakan bahwa 

promosi merupakan “peningkatan jabatan seorang pegawai dari jabatan sebelumnya ke jabatan 

yang lebih tinggi”. Pekerja yang mendapat promosi jabatan tidak hanya mempunyai tanggung 

jawab yang besar, namun juga akan merasa lebih bahagia dengan kualitas pekerjaannya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rini (2021) dengan judul “Pengaruh Promosi Jabatan, 

Penghargaan dan Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada CV. Wan 

Qian”, memberikan hasil bahwa promosi jabatan berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan. 

https://journalpedia.com/1/index.php/dkms/index


Dinamika Kreatif 

Manajemen Strategis 

Vol. 06, No 2 

https://journalpedia.com/1/index.php/dkms/index     

 

              
 

 

 

Page | 121  

 

Gaji atau kompensasi adalah elemen berikutnya yang mungkin berdampak pada 

kebahagiaan kerja pekerja. Menurut Hasibuan (2019:118) kompensasi mengacu pada “segala 

penghasilan yang berupa uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima oleh 

karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan”. Oleh karena itu, dunia 

usaha harus mempertimbangkan untuk membayar pekerja secara adil atas jasa yang telah 

mereka berikan. Membayar pekerja dengan gaji yang cukup memang penting, namun hal ini 

harus mendapat perhatian lebih karena hal ini mempengaruhi kepuasan pekerja terhadap 

pekerjaannya. Hal itu dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sasono (2022) dengan 

judul “Pengaruh Penerapan Budaya Organisasi dan Pemberian Kompensasi Finansial 

Langsung Terhadap kepuasan kerja Karyawan”, memberikan hasil penelitian bahwa 

kompensasi mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Kebanyakan pekerja ingin menjadi lebih baik dari yang lain agar dapat menduduki posisi 

yang lebih penting dan mendapatkan lebih banyak uang. Setiap karyawan ingin merasa puas 

dan keinginannya terpenuhi, salah satu caranya adalah melalui promosi jabatan. Kemajuan baik 

seorang pekerja menuju promosi atau posisi baru dievaluasi oleh personel yang berwenang 

untuk menentukan apakah kemajuan tersebut sangat baik atau tidak. Oleh karena itu, mereka 

yang telah mencapai prestasi harus diberikan tanggung jawab dan kekuasaan yang lebih besar. 

(Hasibuan, 2016). 

Jual beli rempah-rempah khususnya cengkeh merupakan urusan CV. Api Atsiri Perkasa 

Indonesia. Jasa pengadaan serai, batang cengkeh, dan minyak daun juga ditawarkan oleh CV. 

Api Atsiri Perkasa Indonesia. Layanan pelanggan yang diberikan oleh bisnis ini bagus. Maka 

dari itu, banyak petani cengkeh yang menjual hasil panennya ke perusahaan CV. Api Atsiri 

Perkasa Indonesia. Walaupun perusahaan ini memiliki reputasi yang baik di kalangan petani, 

namun terdapat kekurangan dalam proses kerja yang dihasilkan oleh karyawannya. 

Berdasarkan observasi awal oleh peneliti, serta wawancara singkat dengan karyawan 

diketahui bahwa dari sudut pandang perusahaan, CV. Api Atsiri Perkasa Indonesia memiliki 

motivasi kerja yang rendah yang disebabkan oleh kurangnya jumlah pendapatan yang diterima 

oleh karyawan, sehingga hal tersebut berdampak terhadap kepuasan kerja mereka. Selain itu, 

promosi jabatan di CV. Api Atsiri Perkasa Indonesia jarang dilakukan, banyak karyawan yang 

berada di posisi karir yang sama dalam jangka waktu yang lama. Semangat kerja staf menurun 

dan kepuasan kerja bahkan menurun karena para pekerja percaya bahwa mereka tidak diberi 

cukup kesempatan untuk maju dalam pekerjaan mereka. Gaji karyawan untuk tenaga kerja dan 
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layanan intelektual mereka serupa. Harapan karyawan diyakini tidak terpenuhi oleh hak yang 

seharusnya diberikan. Tampaknya para pekerja tidak puas dengan kondisi kerja mereka. 

Namun dunia usaha kesulitan mencapai tujuan mereka tanpa bantuan dan partisipasi  tenaga 

kerja. 

Mengacu pada fenomena di CV. Api Atsiri Perkasa Indonesia terkait kurangnya motivasi 

yang dimiliki oleh karyawan, kurangnya kesempatan memperoleh promosi jabatan, dan 

kompensasi yang belum memenuhi harapan karyawan dan memiliki perbedaan dari hasil -hasil 

penelitian terdahulu yang merupakan perusahaan manufaktur dan penelitian sekarang berada 

di perusahaan pengelolaan minyak cengkeh. Maka, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

di CV. Api Atsiri Perkasa Indonesia dengan judul “Analisis Pengaruh Motivas i, 

PromosiLJabatanLdanLKompensasiLSebagaiLTerhadapLKepuasanLKerjaLKaryawanLdi CV. 

Api Atsiri Perkasa Indonesia”. 

Pada penelitian ini, peneliti memutuskan untuk melakukan analisis permasalahan, yaitu:  

1. Apakah kebahagiaan kerja karyawan di CV bergantung pada motivasi? Api Atsiri 

Perkasa Indonesia hanya sebagian saja? 

2. Apakah melakukan promosi kerja pada CV. Api Atsiri Perkasa IndonesiaLsecara 

parsialLberpengaruhLterhadapLkepuasanLkerjaLkaryawan? 

3. Apakah terdapat hubungan secara parsial antara kepuasan kerja karyawan dengan gaji 

pada CV. Api Atsiri Perkasa Indonesia? 

4. Apakah insentif, gaji, dan kemajuan berpengaruh terhadap kepuasan kerja pekerja di CV. 

Kebakaran Atsiri Perkasa Indonesia sekaligus? 

Penelitian ini memiliki tujuan yang dilakukan untuk penelitian antara lain:  

1. Untuk menguji bagaimana motivasi mempengaruhi kepuasan kerja pekerja di CV, 

dengan fokus parsial pada Api Atsiri Perkasa Indonesia. 

2. Untuk mengetahui bagaimana kepuasan kerja dipengaruhi oleh promosi kerja di CV 

secara parsial sesuai dengan Api Atsiri Perkasa Indonesia. 

3. Untuk menguji secara parsial bagaimana gaji mempengaruhi kepuasan kerja pada CV 

dengan menggunakan Api Atsiri Perkasa Indonesia. 

4. Pada CV Api Atsiri Perkasa Indonesia untuk sekaligus mengkaji pengaruhLmotivasi, 

kemajuan, dan gajiLterhadapLkepuasanLkerja. 
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Sejumlah ilmuwan pada dasarnya telah melakukanLpenelitian sebelumnyaLmengenai 

pengaruh insentif, kemajuan, danLgaji terhadapLkepuasanLkerjaLkaryawan. Studi dalam 

bentuk artikel tentang topik seperti motivasi, kemajuan pekerjaan, gaji, dan kepuasan kerja 

digunakan dalam hal ini sebagai studi sebelumnya. Tabel di bawah ini memberikan ringkasan 

penelitian sebelumnya yang penulis gunakan sebagai referensi : 

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 
Variabel Persamaan 

Perbedaa

n 

Hasil 

Penelitian 

Widya 

Paramita 

danLSiti 

Khoiriyah, 

2018 

Pengaruh 

MotivasiKerja 

Dan 

Kompensasi 

Terhadap 

Kepuasan 

KerjaLPada 

Karyawan PT 

Tridaya 

Eramina 

Bahari, 

X1: Motivasi 

X2: 

kompensansi 

Y: Kepuasan 

Kerja 

Sama-Sama 

meneliti 

tentang 

Motivasi, 

Kompensas

i dan, 

Kepuasan 

Kerja 

Tidak 

meneliti 

tentang 

Prestasi 

Hasil ini 

diperoleh 

pengaruh 

positifLdan 

signifikan 

antara 

motivasi 

kerja 

terhadap 

kepuasan 

kerja.  

 

Rini, 2021 Pengaruh 

Promosi 

Jabatan, 

Penghargaan 

dan 

Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Kepuasan 

Kerja 

Karyawan 

Pada CV. Wan 

Qian 

X1: Promosi 

Jabatan 

X2: 

Penghargaan 

X3: 

lingkungan 

Kerja 

Y: Kepuasan 

Kerja 

Sama -

Sama 

meneliti 

Promosi 

JabatanLda

n Kepuasan 

Kerja 

Tidak 

meneliti 

tentang 

Pengharga

anLdan 

Lingkunga

n Kerja 

Hasil ini 

diperoleh 

regresi 

menunjukkan  

variabel 

Promosi 

Jabatan 

mempunyai 

pengaruh 

positif 

terhadap 

kepuasan 

kerja 
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Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 
Variabel Persamaan 

Perbedaa

n 

Hasil 

Penelitian 

Heri 

Sasono, 

2022 

Pengaruh 

Penerapan 

Budaya 

OrganisasiLda

n Pemberian 

Kompensasi 

Finansial 

Langasung 

Terhadap 

kepuasanLkerj

a Karyawan 

X1: Budaya 

Organisasi 

X2: Prestasi 

X3: 

kompensasi 

Y: Kepuasan 

Kerja 

Sama-Sama 

meneliti 

tentang 

Kompensas

i dan 

Kepuasan 

Kerja 

Tidak 

meneliti 

tentang 

Budaya 

Organisasi 

dan 

Prestasi 

Kerja 

HasilLini 

diperoleh 

regresi 

menunjukkan  

variabel 

Kompensasi 

mempunyai 

pengaruh 

positif 

terhadap 

kepuasan 

kerja 

Defi 

Mariani 

Hutabarat, 

2018 

Pengaruh 

MotivasiLDan 

Pengembangan 

KarirLTerhada

p Kepuasan 

Kerja 

Karyawan di 

PTLAlamjaya 

Wirasentosa 

Depo 

Pematangsiant

ar 

X1:Motivasi 

X2: 

Pengembang

an Karir 

Y: Kepuasan 

Kerja 

Sama-Sama 

meneliti 

tentang 

motivasi 

dan 

Kepuasan 

Kerja 

Tidak 

meneliti 

tentang 

Pengemba

nganLKari

r 

MotivasiLdan 

pengembanga

n karir 

berpengaruh 

positifLdan 

signifikan 

terhadap 

kepuasan 

kerja 

karyawanLdi 

PTLAlamjay

a Wirasentosa 

Depo 

Pematangsian

tar. 

Ahmad 

Fadli, 

2020 

Pengaruh 

Promosi 

JabatanLDan 

Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Kepuasan 

Kerja 

Karyawan 

PadaLPT 

Modern 

Plasindo 

Mutiara 

X1: Promosi 

Jabatan 

X2: 

Lingkungan 

Kerja 

Y: Kepuasan 

Kerja 

Sama-Sama 

meneliti 

tentang 

promosi 

jabatanLdan 

Kepuasan 

Kerja 

Tidak 

meneliti 

tentang 

Lingkunga

n Kerja 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

promosi 

jabatan 

secaraLparsia

l 

danLsimultan 

berpengaruh 

positifLdan 

signifikan 
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Nama dan 

Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 
Variabel Persamaan 

Perbedaa

n 

Hasil 

Penelitian 

terhadap 

kepuasan 

kerja 

karyawan 

Sumber: Data diolah, 2022. 

HubunganLMotivasiLTerhadapLKepuasanLKerja 

Menurut Fahmi (2017:100), definisi Motivasi dapat diartikan sebagai “aktivitas perilaku 

yangLbekerjaLdalamLupaya memenuhiLkebutuhanLyangLdiinginkan”. Pekerja dengan 

motivasi tinggi akan bekerja dengan penuh semangat untuk memastikan bahwa upaya mereka 

memberikan hasil terbaik. Penelitian yang dilakukan oleh Parimita & Khoiriyah (2018) dengan 

judul “Pengaruh Motivasi Kerja dan Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja Pada 

KaryawanLPTLTridayaLEraminaLBahari”, mengungkapkan temuan penelitian yang 

menunjukkan hubungan antara kepuasan kerja dan motivasi kerja. Pekerja dengan tingkat 

motivasi yang tinggi akan merasa terdorong untuk meningkatkan pekerjaannya guna 

memenuhi harapan dan kepuasan pemberi kerja. 

HubunganLPromosiLJabatanLTerhadapLKepuasanLKerja 

Fahmi (2017:88) menyatakan bahwa Promosi mengacu pada “kenaikanLjabatanLseorang 

pegawaiLdariLjabatanLsebelumnyaLkeLjabatanLyangLlebihLtinggi”. Promosi tidak hanya 

akan memberikan tanggung jawab yang lebih besar kepada karyawan, tetapi juga akan 

membuat mereka merasa nyaman dengan pekerjaan yang telah mereka lakukan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rini (2021) dengan judul “Pengaruh Promosi Jabatan, 

Penghargaan dan Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada CV. Wan 

Qian”, menguraikanLtemuan studi yang menunjukkan bagaimana faktor-faktor yang terkait 

dengan kemajuan posisi mempengaruhi kepuasan kerja pekerja. Pekerja yang dipromosikan 

akan mempunyai standar akuntabilitas yang lebih tinggi, namun mereka juga akan merasa 

bangga dengan pekerjaan yang telah mereka capai. 
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HubunganLKompensasiLTerhadapLKepuasanLKerja 

MenurutLSoedjoko (2019:264) KompensasiLmencakup “biaya-biaya yangLdikeluarkan 

oleh suatu perusahaanLdenganLharapanLdapat menghasilkanLkaryawan yang selalu 

memberikan peningkatan kinerja”. Pekerja yang dibayar akan percaya bahwa pendapatan atau 

output mereka sesuai dengan jumlah pekerjaan yang mereka lakukan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sasono (2022) denganLjudul “Pengaruh Penerapan 

Budaya Organisasi dan Pemberian Kompensasi Finansial Langasung TerhadapLkepuasan kerja 

Karyawan”, menunjukkan temuan penelitian yang menunjukkan hubungan antara gaji dan 

kepuasan kerja. Pekerja yang dibayar akan percaya bahwa pendapatan atau output mereka 

sesuai dengan jumlah pekerjaan yang mereka lakukan. 

Cara variabel independen berhubungan dengan variabel dependen dijelaskan oleh 

kerangka konseptual ini. PengaruhLmotivasi, kemajuan, danLgajiLterhadapLkepuasanLkerja 

diteliti dalamLpenelitianLini. 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

 

 
 
 

 

KepuasanLKerjaLKaryawan 

  (Y) 

Indikator (Siagian, 2011:298): 

1. Gaji 

2. Pekerjaan itu sendiri 

3. Rekan sekerja 

4. Atasan 

5. Promosi 

6. Lingkungan kerja 

 

Kompensasi 

(X3) 

Indikator (Enny, 2019:41): 

1. Kompensasi langsung 

2. Kompensasi tidak langsung 

 

Promosi Jabatan 

(X2) 

Indikator (Enny, 2019:91): 

1. Disiplin 

2. Prestasi Kerja 

3. Kepemimpinan 

4. Komunikatif 

5. Pendidikan 

 

Motivasi 

(X1) : 

Indikator (Febriyanto, 2017:6): 

1. ArahLperilaku 

2. TingkatLusaha 

3. TingkatLkegigihan 
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     Keterangan: 

: Parsial 

: Simultan 

 

MenurutLSujarweniL (2015:68), “hipotesisLmerupakanLjawabanLsementaraLterhadap 

tujuanLpenelitianLyangLditurunkanLdari kerangkaLpemikiranLyangLtelahLdibuat”. 

1)  H1 = Kepuasan kerja karyawan pada perusahaan dikatakan dipengaruhi 

secara signifikan oleh motivasi. Sebagiannya, CV. Api Atsiri 

Perkasa Indonesia. 

2)  H2 = Kepuasan kerja di kalangan karyawan CV terlihat sangat 

dipengaruhi oleh promosi pekerjaan. Versi fragmentaris dari CV. 

Api Atsiri Perkasa Indonesia. 

3)  H3 = Kepuasan kerja karyawan di CV disebut-sebut sangat dipengaruhi 

oleh remunerasi. Sebagiannya, CV. Api Atsiri Perkasa Indonesia. 

4)  H4 = Kepuasan kerja karyawan CV dikatakan sangat dipengaruhi oleh 

motivasi, kemajuan, dan gaji. Sekaligus CV. Api Atsiri Indonesia. 

METODE PENELITIAN 

Menurut Sujarweni (2019:86) Variabel yang digunakan untuk penelitianLadalah “suatu 

halLyangLdibentukLoleh sesuatu yang ditentukan olehLpeneliti untukLdipelajari guna 

memperolehLinformasi dan kemudianLmenarik kesimpulan”. Variabel-variabel yang 

mempengaruhi atau menimbulkan variabel terikat disebut dengan variabel bebas. Peneliti 

menggunakan X1 (motivasi), X2 (promosi jabatan), dan X3 (kompensasi) sebagaiLvariabel 

independenLdalamLpenelitianLini. Variabel yang tergolong dependen adalah variabel yang 

dipengaruhi atau ditimbulkan oleh adanya variabel independen. Peneliti menggunakan Y 

(kepuasan kerja) yang merupakanLvariabelLterikatLdalamLpenelitianLini. 

PenelitianLini mengambil pendekatanLkuantitatifLdalam metodologinya. Menurut 

Sujarweni (2015:40), “penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan 

penemuan-penemuan yang dapat diperoleh dengan menggunakan prosedur statistik atau 

metode pengukuran lainnya”. Pada teknik penelitian ini menggunakan teknik kausal (sebab 

akibat). MenurutLSanusi (2014:14), “teknikLpenelitianLkausalLmerupakanLpenelitian yang 

disusunLuntukLmenelitiLkemungkinanLadanyaLhubunganLsebabLakibatLantarLvariabel”. 

https://journalpedia.com/1/index.php/dkms/index


Dinamika Kreatif 

Manajemen Strategis 

Vol. 06, No 2 

https://journalpedia.com/1/index.php/dkms/index     

 

              
 

 

 

Page | 128  

 

BerlokasiLdi Bulurejo, LSawahan, LKec. Sawahan, LKabupatenLNganjuk, JawaLTimur, 

CV. Api Atsiri Perkasa Indonesia adalah lokasi penelitian ini. Situs ini dipilih dengan 

mempertimbangkan elemen seperti aksesibilitas pencarian data dan masalah yang sedang 

berlangsung terkait kepuasan kerja karyawan di dalam organisasi. Kurangnya insentif dalam 

bekerja dan kurangnya pengakuan atas prestasi individu, seperti promosi dan gaji, membuat 

karyawan di CV. Api Atsiri Perkasa Indonesia tidak dapat mencapai kepuasan kerja karyawan. 

Akibatnya pekerjaan mereka terhambat dan belum tercapainya kepuasan kerja. Untuk 

menyelesaikan tesis tentang motivasi, gaji, dan kemajuan karir sebagaiLfaktorLyang 

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan di CV, peneliti memulai masa penelitian pada bulan 

Oktober 2022 dan berlangsung hingga Desember 2022.Api Atsiri Perkasa Indonesia. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PengujianLAsumsiLKlasik 

Analisis regresi linier berganda merupakan metode analisis yang digunakan, sedangkan 

data utama merupakan data penelitian yang digunakan. Ada beberapa asumsi tradisional yang 

perlu diuji untuk memenuhi persyaratan penggunaan model regresi linier berganda. Berikut uji 

asumsi konvensional yang digunakan: 

a. UjiLNormalitas  

digunakan untuk mengetahui apakah distribusi variabel bebas, variabel terikat, atau 

keduanya normal. Plot probabilitas normal atau histogram, yang menggambarkan sebaran data, 

dapat memberikan bukti apakah data terdistribusi normal atau tidak. Data yang berdistribusi 

berbentuk lonceng pada histogram dikatakan berdistribusi normal. Sebaliknya, jika sebaran 

titik-titik pada plot probabilitas normal mengelilingi garis diagonal dan searah dengan gar is 

diagonal, maka data dikatakan normal. 

 

Gambar 4.2 

HasilLUjiLNormalitas 

Sumber: Data primer diolah, 2022 
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Terlihat dari Gambar 4.2 bahwa data yang dianalisis berdistribusi teratur berdasarkan 

temuan uji normalitas. Data variabel berbentuk seperti lonceng, sesuai dengan temuan gambar 

histogram. Sementara itu, asumsi normalitas model regresi ini terpenuhi karena temuan gambar 

plot probabilitas normal menunjukkan bahwa data atau titik tersebar di sekitar garis diagonal 

dan mengikuti arahnya. 

b. UjiLMultikolienaritas 

Korelasi antara variabel independen dan model regresi inilah yang dicari dalam uji 

multikolinearitas. Tidak ada korelasi antara variabel independen dalam model regresi yang 

layak. Menggunakan nilai faktor inflasi varians, atau VIF, adalah salah satu cara untuk 

mengidentifikasi multikolinearitas." Berdasarkan prinsip-prinsip berikut, keputusan dibuat:  

1) Jika nilai VIF lebih dari 10 maka terjadi multikolinearitas sesuai dengan nilai VIF 

tersebut. 

2) Multikolinearitas ditunjukkan dengan nilai toleransi yang kurang dari 0,10, sesuai dengan 

nilai toleransi tersebut.  

Tabel 4.7 menyajikan temuan uji multikolinearitas berdasarkan matriks korelasi antara 

variabel independen, nilai toleransi, dan VIF. 

Tabel 4.7 

HasilLUjiLMultikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Motivasi ,884 1,131 

Promosi Jabatan ,998 1,100 

Kompensasi ,884 1,131 

a. Dependent Variabel : Kepuasan Kerja 

Sumber: Data primer diolah, 2022. 

Tabel 4.7 memberikan informasi nilai VIF masing-masing variabel yaitu motivasi 1,131, 

promosi jabatan 1,100, dan remunerasi 1,131. Nilai ketiga variabel tersebut menunjukkan nilai 

toleransi lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, hal ini menunjukkan bahwa tidak 

terjadi multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi ini. 

c. Uji Heteroskedastisitas 
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Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui adanya ketimpangan varians 

dari residu observasi yang satu ke observasi yang lain dalam model regresi. Disebut 

homoskedastisitas jika varians residu dari satu pengamatan ke pengamatan berikutnya adalah 

konstan; heteroskedastisitas terjadi jika berbeda. Tidak terdapat heteroskedastisitas maupun 

homoskedastisitas pada model regresi yang layak. Cara menerapkan kriteria berikut untuk 

mengetahui terjadi heteroskedastisitas atau tidak: 

1) Heteroskedastisitas terjadi ketika titik-titik membentuk pola teratur tertentu, seperti 

gelombang, yang menyebar dan kemudian menyempit. 

2) Heteroskedastisitas tidak terjadi jika titik-titik bergerak secara acak di atas dan di bawah 

nilai nol sumbu Y tanpa menimbulkan pola yang jelas. 

Gambar 4.3 menampilkan hasil uji heteroskedastisitas grafik scatterplot. 

 

Sumber: Data primer diolah, 2022 

Gambar 4.3 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Grafik scatterplot pada Gambar 4.2 menampilkan sebaran titik secara acak, baik di atas 

maupun di bawah 0 pada sumbu Y, tanpa pola yang terlihat. Oleh karena itu, ditetapkan bahwa 

tidak ada heteroskedastisitas dalam model regresi. 

AnalisisLRegresiLLinierLBerganda 

Model regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel 

independen dan dependen. Itu dibangun sebagai berikut: 

𝑌 =  𝛼 +  𝛽1 𝑋1 +  𝛽2 𝑋2 +  𝛽3 𝑋3 + 𝑒 

Keterangan : 

Y  = KepuasanLkerja 

α   = Konstanta  

β   = KoefisienLRegresi 
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X1 = Motivasi 

X2 = PromosiLJabatan 

X3 = Kompensasi 

e   = VariabelLkesalahan 

Tabel 4.8 

HasilLAnalisisLRegresiLLinierLBerganda 

Coefficienta 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12,985 8,166  1,590 ,120 

Motivasi ,720 ,248 ,375 2,903 ,006 

PromosiLJabatan ,368 ,143 ,313 2,580 ,014 

Kompensasi ,617 ,279 ,286 2,214 ,032 

a. DependenLvariabel: KepuasanLKerja 

Sumber: DataLprimerLdiolah, L2022 

BerdasarkanLtabel 4.8, diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai 

berikut: 

Y = 12,985 + 0,720 X1 + 0,368 X2 + 0,617 X3 + e 

Bilangan bulat pada persamaan regresi di atas berikut mempunyai arti:  

a. Konstan: 12,985 

Nilai kepuasan kerja (Y) sebesar 12,985 jika variabel motivasi (X1), kemajuan (X2), dan 

remunerasi (X3) bernilai 0. 

b. Koefisien X1 sama dengan 0,720. 

Y (kepuasan kerja) dipengaruhi secara positif oleh variabel X1 motivasi yang 

ditunjukkan dengan koefisien regresi sebesar 0,720 satuan yang menunjukkan apakah 

variabel tersebut meningkat atau tetap. 

c. Koefisien X2 sama dengan 0,368. 

Koefisien regresi sebesar 0,368 satuan menunjukkan bahwa variabel X2 yaitu kemajuan 

kerja berpengaruh positif terhadap Y (kepuasan kerja). Artinya jika variabelnya naik atau 

tetap sama. 

d. Koefisien X3 = 0,617 

Koefisien regresi sebesar 0,617 menunjukkan bahwa variabel X3 kompensasi 

berpengaruh positif terhadap Y (kepuasan kerja). e. Variabel yang paling besar 

pengaruhnya 
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e. Variabel motivasi yang mempunyai nilai koefisien B (beta) terbesar yaitu 0,720 

merupakan variabel yang mempunyai pengaruh paling dominan berdasarkan temuan 

analisis regresi linier berganda. 

UjiLKoefisienLDeterminasi (adjusted R2) 

Menemukan sejauh mana model dapat menjelaskan perubahan variabel dependen adalah 

tujuan dari koefisien determinasi, atau R2 yang dimodifikasi. Proporsi pengaruh simultan 

variabel independen terhadap variabel dependen dipastikan dengan menggunakan analisis 

determinasi. 

Koefisien ini menampilkan persentase varians variabel independen yang digunakan 

model untuk menjelaskan variasi variabel dependen. Adjusted R2 = 0, artinya tidak ada 

penjelasan sama sekali atas variasi variabel terikat akibat perubahan variabel bebas yang 

digunakan dalam pendekatan tersebut. Sebaliknya, 100% variasi variabel terikat dapat 

dijelaskan oleh perubahan variabel bebas yang digunakan dalam model jika Adjusted R2 = 1.  

Temuan koefisien determinasi ketiga variabel independen yaitu motivasi, promosi, dan 

kompensasi disajikan padaLtabel 4.9 di bawahLini. 

Tabel 4.9 

HasilLAdjusted R2 

ModelLSummaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,629a ,395 ,351 4,953 

a. Predictors: L (Constant), LMotivasi, LPromosiLJabatan, LKompensasi 

b. DependentLVariable: KepuasanLKerja 

Sumber: DataLprimerLdiolah, 2022 

Terlihat dari tabel 4.9 nilai R2 termodifikasi sebesar 0,351. HalLiniLmenunjukkan 

bahwaLvariabelLterikatL (kepuasan kerja) LdapatLdijelaskanLolehLvariabel bebas motivasi, 

kemajuan, dan remunerasi sebesar 35,1%, dengan variabel tambahan yang tidak dimasukkan 

dalam penelitian ini memberikan penjelasan sebesar 64,9%. 

Dengan memanfaatkan aplikasiLIBMLSPSS forLWindowsLversiL23, Lanalisis linier 

berganda merupakan pendekatan analisis yang digunakan untuk menghasilkan gambaran 

menyeluruh mengenai faktor independen yaitu motivasi, promosi, dan remunerasi terhadap 

variabelLdependenLyaituLkepuasanLkerja. UntukLmemenuhi persyaratanLyang digariskan 

dalamLmodelLregresiLlinier, perluLdilakukanLberbagai pengujianLasumsi klasik terlebih 

dahulu, kemudian dilanjutkan dengan regresi linier berganda dan koefisien determinasi.  
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PenelitianLiniLmenggunakanLuji tLdanLuji FLuntuk pengujian hipotesis, sebagaimana 

dinyatakan di bawah ini hasilnya: 

Uji-t (UjiLParsial) 

UjiLiniLdigunakanLuntukLmengetahui signifikan atau tidaknya variabelLindependen 

berpengaruhLsignifikanLterhadapLvariabelLdependen secara parsial. Hipotesis pengujianLini 

adalah sebagai berikut: 

Ho: Y sedikit dipengaruhi oleh X1, X2, dan X3. 

Ha : Y cukup dipengaruhi oleh X1, X2, dan X3. 

Selanjutnya, tabel 4.10 menampilkan temuan uji parsial dengan menggunakan uji-t yang 

nilainya dibandingkan denganLtingkatLsignifikansiL0,05. 

Tabel 4.10 

HasilLUji-t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) 1,590 ,120 

Motivasi 2,903 ,006 

Promosi Jabatan 2,580 ,014 

Kompensasi 2,214 ,032 

a. DependenLvariabel: KepuasanLKerja 

Sumber: LDataLprimerLdiolah, 2022. 

Temuan uji t ditampilkan padaLTabelL4.10 dan dijelaskan sebagaiLberikut: 

a. H0 ditolak dan Ha disetujui berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.10 dimana nilai 

signifikansiLvariabel motivasi sebesarL0,006 kurang dari 0,05. HalLiniLmenunjukkan 

bahwa kepuasan kerja dipengaruhi secara signifikan oleh variabel motivasi. 

b. H0 ditolak dan Ha disetujui berdasarkanLhasilLperhitunganLpadaLtabel 4.10 dimana 

nilai signifikansi variabel promosi jabatan sebesarL0,014 kurang dari 0,05. HalLini 

menunjukkanLbahwaLterdapatLhubungan parsial yang cukup besar antara variabel 

kemajuan kerjaLdenganLkepuasan kerja. 

c. H0 ditolak dan Ha disetujuiLberdasarkanLhasilLperhitunganLpadaLtabel 4.10 dimana 

nilai signifikansiLvariabelLkompensasiLsebesar 0,032 kurang dari 0,05. Akibatnya, 

kompensasi. 

Uji-F (Uji Simultan) 
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Kepuasan kerja merupakan variabel dependen, dan ujiLF digunakanLuntukLmenguji 

bagaimanaLfaktorLindependen motivasi, kemajuan, danLremunerasi mempengaruhinya secara 

bersamaan atau kolektif. Perbandingan temuan nilai probabilitas dapat digunakan untuk 

mencari uji F. Berikut adalah hasil uji F yang digunakan untuk pengujian simultan; tabel 4.11 

menunjukkan nilai-nilai yang akan dibandingkan pada signifikansi 0,05. 

Tabel 4.11 

HasilLUji-F (Simultan) 

ANOVAa 

Model F Sig. 

1 Regression 8,925 ,000b 

Residual   

Total   

a. DependentLvariable: KepuasanLKerja 

b. Predictors: L (Constant), LMotivasi, LPromosiLJabatan, LKompensasi 

Sumber: DataLprimerLdiolah, L2022. 

NilaiLsignifikanLsebesar 0,000 atauLnilaiLkurangLdariL0,05 diperoleh berdasarkan 

temuan uji F pada tabel 4.11. ArtinyaLhipotesisLH0LditolakLdanLhipotesisLHaLditerima. Hal 

iniLmenunjukkanLbahwa faktor penentu 

kepuasanLkerjaLdipengaruhiLsecaraLsignifikanLoleh variabel keinginan, kemajuan, dan gaji 

secara bersamaan 

PengaruhLMotivasiLterhadapLKepuasanLKerja 

Kepuasan kerja dipengaruhiLsecaraLpositifLdanLsignifikanLoleh motivasi. Artinya, 

tingkat kepuasanLkerja di kalanganLkaryawan CV akan meningkat berbanding lurus dengan 

tingkat motivasi yang diberikan perusahaan dan pengalaman karyawan. Kebakaran Krusial 

yang Dahsyat di Indonesia. Berdasarkan Bangun (2012:108), Yang dimaksud dengan 

“motivasi” adalah “dorongan bagi pegawai agar dapat melaksanakan pekerjaannya dengan 

baik”. Kepuasan kerja di kalangan karyawan dapat ditingkatkan oleh organisasi dengan 

menawarkan penguatan positif dan memotivasi dalam bentuk panduan perilaku, tingkat upaya, 

dan ketekunan karyawan. 

Mengaitkan keterangan tentang motivasi pada CV dengan tanggapan responden, banyak 

tanggapan yang setuju. Api Vital Indonesia Perkasa. Dapat disimpulkan bahwa perusahaan 

dapatLmeningkatkanLkepuasanLkerjaLkaryawanLdengan menawarkan insentif yang efektif 

kepada tenaga kerjanya. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
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Wibisono (2022) bahwa variabel motivasi mempunyai pengaruhLpositifLterhadap 

kepuasanLkerja. 

PengaruhLPromosiLJabatanLterhadapLKepuasanLKerja 

Dampak promosi kerjaLterhadapLkepuasanLkerjaLsangat baik dan patut diperhatikan. 

Semakin kuat pula promosi pekerjaan pada CV. Kepuasan kerja karyawan bisa meningkat 

berkat Api Atsiri Perkasa Indonesia. Kriteria untuk dipromosikan ke suatu jabatan tercakup 

dalam beberapa bidang utama oleh sistem promosi jabatan. Selain itu, semua pekerja diajari 

melalui sosialisasi bahwa kemajuan jabatan muncul di resume mereka tentang sistem promosi 

jabatan. Api Vital Indonesia Perkasa. Hal ini akan mengurangi ketidakpercayaan karyawan 

terhadap sistem promosi yang sering dianggap sebagai hubungan erat antara atasan dan 

bawahan.  

Terkait dengan pernyataan para responden, banyak diantara mereka yang setuju dengan 

pernyataan mengenai kenaikan jabatan di CV. Api Kuat dan Vital dari Indonesia. Oleh karena 

itu, semakin mengesankan kemajuan pekerjaan di resume. Kepuasan kerja pekerja dapat 

ditingkatkan melalui Api Atsiri Perkasa Indonesia. Penelitian Rini (2021) menunjukkan 

bahwaLvariabelLpromosiLkerjaLberpengaruhLbaik dan signifikanLterhadapLkepuasanLkerja 

karyawan; Ltemuan penelitian ini menguatkan temuan ini. 

PengaruhLKompensasiLterhadapLKepuasanLKerja 

Terhadap kepuasan kerja, kompensasi mempunyai dampak yang baik dan besar. 

Akibatnya, karyawan di CV akan lebih puas dengan pekerjaan mereka jika gaji mereka lebih 

baik di perusahaan. Api Vital Indonesia Perkasa. Mendapatkan upah yangLadilLakan 

memberikanLbanyakLkeuntunganLbagiLkaryawanLdalamLorganisasi. Setiap karyawan 

organisasi menerima gaji yang cukup. Ada kemungkinan bagi manajemen untuk menghasilkan 

uang untuk memenuhi tujuan bisnis. Ketika dibayar, karyawan akan percaya bahwa pendapatan 

mereka dan jumlah pekerjaan yang mereka lakukan adalah setara. 

Berdasarkan hal yang sesuai dengan komentar responden yang sebagian besar 

menyatakan setuju dengan pernyataan mengenai remunerasi. Hal ini berarti bahwa karyawan 

CV akan semakin puas dengan pekerjaan mereka jika semakin baik perusahaan membayar 

mereka. Api Kuat dan Vital dari Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga menguatkan temuan 

penelitianLsebelumnyaLyangLdilakukan oleh Sasono (2022) yang menunjukkanLbahwa 

variabelLterkait gaji berpengaruhLpositifLterhadap kepuasan kerja. 
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PengaruhLMotivasi, PromosiLJabatan, LdanLKompensasiLterhadapLKepuasanLKerja 

Pada saat yang sama, kebahagiaan kerja dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh 

motivasi, kemajuan, dan gaji. Ketiga variabel independenLpenelitian, yaituLmotivasi, promosi, 

danLkompensasi, jugaLdapat berdampak terhadap kepuasanLkerja yang ditunjukkan 

denganLkoefisien determinasi Adjusted R2 yang bernilai 35,1%. Sisanya sebesar 64,9% 

kepuasan kerja ditentukanLolehLfaktor-faktorLyang tidakLdimasukkan dalam analisis. 

VariabelLmotivasiLmerupakanLvariabel yang mempunyaiLpengaruhLpaling besar yang 

ditunjukkan olehLtemuan analisis regresi linier berganda. Nilai koefisien B (beta)-nya paling 

tinggi yaitu 0,720. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini melihat pengaruh gaji, kemajuan, dan motivasi terhadap kepuasan kerja 

pekerja CV. Atsari Api Indonesia. Sejumlah kesimpulan dapat diambil berdasarkan analisis 

dan pembahasan data pada bab sebelumnya, sesuai dengan uraian topik kajian yang telah 

disediakan. Temuan-temuan ini meliputi: 

1. Motivasi mempengaruhi kepuasan kerja CV dengan cara yang agak relevan. Atsari Api 

Indonesia. 

2. Ada hubungan yang cukup besar antara kebahagiaan kerja dan CV setelah promosi. 

Atsari Api Indonesia 

3. Gaji mempengaruhi kepuasan kerja pada CV cukup besar. Atsari Api Indonesia 

4. Kebahagiaan kerja CV dipengaruhi secara signifikan oleh motivasi, kemajuan, dan gaji 

pada saat yang bersamaan. Atsari Api Indonesia. 

Saran 

Penulis membuat rekomendasi berikut sehubungan dengan temuan dan kesimpulan 

penelitian tersebut di atas: 

1. Bagi Pelaku Usaha (CV. Atsari Api Indonesia) sebaiknya CV. Atsari Api Indonesia fokus 

pada permasalahan terkait gaji yang memang memiliki pengaruh paling kecil terhadap 

motivasi karyawan. 

2. Untuk Mendorong Penelitian Tambahan 

Khususnya pada bidang studi yang sama, Penelitian di masa depan mungkin mendapat 

manfaat dari kesimpulan penelitian ini. Penelitian yang lebih baik kedepannya akan 

dikembangkan dengan memperluas unsur-unsur penelitian. Penting untuk memastikan 
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korelasi antara kepuasan kerja dan variabel lain seperti pendapatan, insentif, dan 

penghargaan, karena penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor ini hanya 

menyumbang 35,1% dari total dampak terhadap kepuasan kerja. 
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